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ABSTRAK 

Perempuan dan pendidikan tinggi menjadi salah satu isu yang masih 

dikaitkan dengan salah satu bentuk manifestasi dari ketidakadilan gender yaitu 

stereotip. Perempuan seringkali dikaitkan dengan pekerjaan seputar rumah tangga 

sehingga memunculkan anggapan-anggapan yang merugikannya dalam beberapa 

aspek kehidupan salah satunya pendidikan tinggi. Istilah stereotip yang muncul 

adalah perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi karena pada akhirnya akan 

berakhir pada urusan domestik. Kepercayaan terhadap stereotip ini ternyata masih 

berlaku pada beberapa masyarakat dan juga mewujudkan dalam bentuk tindakan 

kepada perempuan yang menempuh pendidikan tinggi.  

Keberadaan stereotip dalam pandangan masyarakat disebabkan oleh faktor-

faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah faktor ekonomi, budaya, sosial dan 

pengetahuan. Tindakan stereotyping ini memberikan kerugian bagi para perempuan 

yang menjadi targetnya dengan alasan-alasan yang seharusnya sudah tidak relevan 

lagi dengan kondisi saat ini. Oleh karena itu, para perempuan yang menempuh 

pendidikan tinggi melakukan suatu tindakan sebagai bentuk perlawanan terhadap 

pandangan yang merugikan bagi dirinya tersebut.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui persepsi masyarakat yang 

menstereotipkan pendidikan tinggi bagi perempuan dan bentuk domestikasi 

terhadap perempuan Desa Kalisalalak, mengetahui bentuk-bentuk stereotip 

terhadap perempuan di masyarakat Desa Kalisalak serta mengetahui cara dan 

bentuk perlawanan perempuan Desa Kalisalak yang menempuh pendidikan tinggi 

atau berkuliah terhadap beragam stereotip yang ada pada perempuan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa terdapat ragam persepsi masyarakat terhadap perempuan 

dan pendidikan tinggi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan faktor yang 

mempengaruhinya. Beberapa masyarakat sudah mengakui dan sepakat dengan 

pendidikan tinggi bagi perempuan, sedangkan sebagaian masyarakat lain masih 

mempercayai stereotip perempuan yang tidak perlu sekolah tinggi. Tindakan 

stereotip yang sering dilakukan adalah dalam bentuk pernyataan dan pertanyaan 

tentang urgensi dari pendidikan tinggi. Sedangkan, bentuk perlawanan yang 

dilakukan adalah berangkat dari pengajaran dari keluarga, motivasi dalam diri, 

dukungan dari lingkungan yang mendukung serta mempunyai pola pikir yang baik 

antara akal dan perilaku. Keberagaman pandangan dan tindakan ini dipengaruhi 

oleh masing-masing habitus yang ada dalam dirinya.  

Kata Kunci : Persepsi, Stereotip Perempuan, Pendidikan Tinggi, Habitus, 

Sosiologi Gender  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Isu-isu mengenai perempuan sampai saat ini tidak pernah luput dari 

perhatian publik. Berbagai macam diskursus mengenai keberlangsungan peran 

perempuan pada ranah publik menjadi sebuah fenomena yang menarik untuk 

dikaji. Salah satu isu yang menjadi perhatian yakni persepsi tentang pendidikan 

tinggi bagi perempuan di pedesaan dengan kepercayaan masyarakatnya yang 

menstereotipkan perempuan adalah makhluk yang hanya berperan pada ranah 

domestik (rumah tangga). Beberapa dari masyarakat pedesaan masih menganut 

sistem pelabelan perempuan yang mempunyai hakikat konco wingking dan 3 

asas wajib yaitu macak, manak, dan masak.  

Mengenyam pendidikan tinggi bagi perempuan merupakan hal yang 

masih dipertanyakan fungsi dan urgensinya.1 Persepsi lain masyarakat desa 

tentang pendidikan tinggi bagi perempuan adalah ketakutan yang berasal dari 

orangtua bahwa anak perempuannya akan menjadi perawan tua jika harus 

mengenyam pendidikan lagi sampai perguruan tinggi sebagai lembaga 

pendidikan tinggi.  Sehingga, anggapan ini berakhir pada sebuah pernikahan 

untuk menghindari label perawan tua.  

 
1 Umi hanik, Constructivism Of Women's Community Higher Education In Pulosari 

Village, Jombang, Jurnal Analisa Sosiologi, Vol. 11, No. 4 (2022), hal 751 
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Anggapan pendidikan perempuan dirasa cukup sampai SMP/SMA saja 

karena jika harus mengenyam pendidikan tinggi akan menjadikan perempuan 

melupakan hakikatnya sebagai makhluk domestik.2 Kesenjangan ekonomi 

dijadikan sebagai argumen dasar masyarakat desa melakukan pembatasan 

akses pendidikan tinggi bagi perempuan. Bagi masyarakat desa dengan kelas 

ekonomi atas akan memahami pendidikan tinggi penting bagi anak-anaknya, 

baik laki-laki maupun perempuan. Namun, bagi masyarakat desa dengan kelas 

ekonomi bawah akan mempertimbangkan ulang dalam memberikan akses 

pendidikan tinggi bagi anak-anaknya terutama perempuan. Pola kepercayaan 

yang dimulai dari hakikat perempuan pada akhirnya akan kembali menjadi 

makhluk domestik, sehingga memberikan peran dan tanggungjawab kepada 

perempuan yang berkaitan dengan urusan rumah tangga.3  

Pendidikan tinggi menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 

12 Tahun 2012 adalah sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki 

peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai 

humaniora serta pembudayaan dan pemberdayaan bangsa Indonesia yang 

berkelanjutan. Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah 

pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, 

program magister, program doktor, dan program profesi, serta program 

 
2
 Maf’ula Wijayanti dan Oksiana Jatiningsih, Persepsi Masyarakat Desa 

Gumengkabupaten Mojokertoterhadap Pendidikan Tinggi Bagi Perempuan, JCMS Vol. 07 No. 02 

(2021), Hal 57 
3 Roselline Fabelia Valentina dkk, Studi Tentang Akses Menempuh Pendidikan Tinggi Bagi 

Perempuan, Dialektika Pendidikan IPS, Vol 02, No 02 (2022), Hal 39 
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spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan 

bangsa Indonesia.  

Pendidikan tinggi mempunyai fungsi: mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan Sivitas Akademika yang 

inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif.4 Sejalan 

dengan era modern seperti saat ini, manusia dituntut untuk menjadi pribadi 

yang cerdas dengan kemolekan berpikir dan berdedikasi yang mumpuni. Era 

modern yang identik dengan kemajuan perubahan ilmu pengetahuan dan 

teknologi mengharuskan manusia yang hidup di era modern ini dapat bersaing 

dan mengikuti arus perkembangan yang ada.  

Kesadaran pentingnya pendidikan tinggi di era modern seperti saat ini 

seharusnya sudah bukan lagi menekankan urgensinya hanya untuk kepentingan 

pekerjaan. Pendidikan tinggi menerapkan sistem pemberdayaaan dan 

pembudayaan yang berkelanjutan dengan tujuan untuk mewujudkan akademisi 

yang terdidik dan mempunyai kesadaran intelektual untuk menerapkan pola 

kehidupan yang relevan sesuai peradaban.5 Sebagaimana pandangan teologis 

yang memberikan pelajaran dalam mendidik keturunannya untuk dididik 

sesuai dengan zamannya, sehingga, hasil pengetahuan dan pengalaman dari 

 
4 Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020, hal 1-5 

https://usd.ac.id/lembaga/lpmai/wpcontent/uploads/2021/04/Permendikbud-Nomor-3-Tahun-

2020.pdf 
5 Dr Jejen Musfah MA, Pendidikan Perempuan Indonesia, 2023 

https://fitk.uinjkt.ac.id/pendidikan-perempuan-indonesia/ 

https://usd.ac.id/lembaga/lpmai/wpcontent/uploads/2021/04/Permendikbud-Nomor-3-Tahun-2020.pdf
https://usd.ac.id/lembaga/lpmai/wpcontent/uploads/2021/04/Permendikbud-Nomor-3-Tahun-2020.pdf
https://fitk.uinjkt.ac.id/pendidikan-perempuan-indonesia/
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sistem pendidikan tinggi dapat menunjang pengajaran yang relevan bagi 

generasi keturunannya.6  

Perempuan yang berpendidikan tinggi dapat menjadi jalan perempuan 

untuk menjadi agen perubahan, bukan hanya sekedar menerima program 

pemberdayaan yang masih pasif. Pendidikan juga dapat menjadi salah satu 

faktor yang memungkinkan perempuan memiliki independensi (kemandirian) 

ekonomi dengan bekerja baik di luar maupun didalam rumah tinggalnya. 

Independensi ekonomi ini membuat perempuan memiliki suara baik di dalam 

keluarga maupun di masyarakat, contohnya antara lain dalam pengaturan 

keuangan keluarga untuk gizi makanan, biaya kesehatan, pendidikan anak dan 

lain-lain. Dengan demikian pendidikan sangat penting bagi perempuan karena 

kontribusinya terhadap upaya menyiapkan generasi penerus bangsa yang 

berkualitas unggul sangat besar.7 

Perempuan yang dipersepsikan pada akhirnya menjadi ibu rumah 

tangga, yang seharusnya berada di rumah mengurus keluarga, membantu 

perekenomian keluarga, menunggu laki-laki yang menikahinya agar dinafkahi 

dan bisa mengurangi beban ekonomi keluarga sehingga, beberapa persepsi 

tersebut  kemudian menjadi penghambat masyarakat untuk menyadari 

kepentingan pendidikan tinggi. Sekolah distandarisasi sesuai kemampuan 

tetapi tidak sesuai kebutuhan. Diprakarsai oleh peradaban yang menganggap 

 
6
 Ulil Hidayah, Makna Ibu Sebagai Madrasah Pertama Dalam Pendidikan Keluarga 

Perspektif Studi Gender,  Egalita : Jurnal Kesetaraan dan Keadilan Gender Volume 16, No 2 (2021), 

hal 32 
7
 EZ Khayati,  Pendidikan Dan Independensi Perempuan, hal 10-11 
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perempuan adalah makhluk kelas kedua, dan tidak diprioritaskan untuk 

menjamah ruang publik karena perannya yang dianggap lebih baik mengurus 

rumah dan berada di rumah.8  

Persepsi merupakan pola pikir atau pandangan setiap individu tentang 

suatu peristiwa atau objek tertentu yang dapat dipengaruhi oleh keyakinan atau 

kebenaran yang mengenai sesuatu yang diperoleh dari individu itu sendiri. 

Sama halnya dengan persepsi masyarakat Desa Kalisalak terhadap pendidikan 

bagi perempuan. Desa Kalisalak merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. Ragam persepsi masyarakat terhadap 

pendidikan tinggi bagi perempuan dipengaruhi oleh berbagai macam latar 

belakang kondisi baik sosial budaya, agama maupun ekonomi. Masyarakat 

desa Kalisalak menganggap pendidikan tinggi hanya dapat diraih oleh orang 

yang mampu saja. Sedangkan bagi masyarakat yang berada dikelas ekonomi 

bawah akan menolak kepentingan pendidikan tinggi bagi anak-anaknya.9  

Masyarakat dengan kelas ekonomi bawah akan memberikan 

pendidikan sesuai kemampuan dan realitas rata-rata tertinggi pendidikan 

masyarakat Desa Kalisalak berada di jenjang SD  berdasarkan data yang 

disampaikan oleh staf pemerintah pada tahun 2020 (untuk laki-laki sebanyak 

627 dan perempuan sebanyak 675). Kondisi pendidikan Desa mengalami 

penurunan pada setiap tingkatan pendidikan. Dibenarkan oleh salah satu 

 
8
 Fatimah M, Perempuan dan Dinamikanya, hal 3 

9
 Hasil wawancara dengan staf kantor balai Desa Kalisalak  Bambang Sutrisno pada hari 

Sabtu, 1 Oktober 2022 pukul 11.00 WIB. 
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perangkat desa yang menyampaikan bahwa memang Desa Kalisalak masih 

menjadi salah satu desa yang tergolong masyarakat kelas ekonomi menengah 

kebawah, Sehingga, menanamkan kesadaran pentingnya pendidikan masih 

diupayakan dengan program pemberdayan ekonomi. 

Kondisi sosial masyarakat desa kalisalak tidak luput dari permasalahan 

umum yang seringkali dialami oleh masyarakat pedesaan lainnya yaitu 

pernikahan dini. Fenomena pernikahan dini menjadi salah satu masalah yang 

dialami oleh Desa Kalisalak dengan keterangan yang disampaikan oleh salah 

satu perangkat desa bahwa salah satu dusun dari Desa Kalisalak menjadi dusun 

dengan tingkat pernikahan dini yang cukup tinggi. beberapa faktor yang 

melatarbelakangi fenomena tersebut tidak lepas dari masalah ekonomi 

keluarga dan kepercayaan teologis dari pada berbuat zina maka lebih baik 

menikah saja.10 Di kecamatan Limpung, ada desa lain juga yaitu Desa 

Amongrogo dengan faktor penyebab terjadinya adalah karena rendahnya 

tingkat pendidikan, pengaruh budaya asing yang kurang baik dari media masa, 

beban ekonomi keluarga yang rendah sehingga orang tua cepat-cepat 

menikahkan anaknya dengan harapan beban ekonomi keluarga akan 

berkurang.11 

Kuliah atau sekolah di perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan 

tinggi bagi masyarakat Desa Kalisalak merupakan satu hal yang masih berada 

 
10

 Hasil wawancara dengan staf kantor balai Desa Kalisalak  Bambang Sutrisno pada hari 

Sabtu,  1 Oktober 2022 pukul 11.00 WIB. 
11

 Vita Yonanda Fitriani, Dampak Pernikahan Dini Pada Wanita Di Desa Amongrogo 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang, Jurnal Dimensi Pendidikan Vol 18, No 3 (2022) 
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ditahap pengembangan kesadaran yang diupayakan oleh pemerintah setempat. 

Kondisi masyarakat dengan berbagai macam karakter dan latar belakang 

kehidupannya menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah desa setempat 

untuk melakukan berbagai upaya dalam mengembangkan kemajuan 

masyarakatnya. Perempuan adalah makhluk rawan yang seringkali mengalami 

tindakan-tindakan diskriminasi dan pelabelan yang merugikan posisinya di 

kehidupan. Hidup perempuan dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana 

perempuan tersebut hidup. Anggapan-anggapan terhadap perempuan 

dibedakan oleh latar belakang kehidupan yang mempengaruhi. 

Berbagai macam karakter dan mindset masyarakat desa juga 

mempengaruhi posisi perempuan yang disebabkan oleh berbagai macam 

pengaruh tradisi secara turun temurun. Narasi stereotip yang mengungkapkan 

bahwa, karena pada akhirnya menjadi ibu rumah tangga, maka tidak perlu 

sekolah tinggi-tinggi masih diproduksi oleh salah seorang perempuan Desa 

Kalisalak, meskipun orang tuanya memperbolehkan dirinya berkuliah. Hal ini 

karena pendidikan tinggi dianggap tidak memberikan pengalaman yang akan 

digunakan untuk nantinya menjadi seorang istri dan ibu bagi anak-anaknya.12 

Sebaliknya, ada seorang perempuan Desa Kalisalak lain yang mengungkapkan 

sebaliknya dengan menjadi ibu rumah tangga pada akhirnya, justru 

 
12

 Hasil wawancara dengan Ulfi perempuan Dusun Gumingsir pada hari Jumat, 16 Juli 

2023 pukul 17.00 WIB via whatsApp. 
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berpendidikan tinggi memang harus diperjuangkan, meskipun keadaan 

ekonomi orang tuanya pas-pasan.13  

Berdasarkan data BPS tentang penduduk Desa Kalisalak tahun 2022 

dilihat dari tingkat pendidikannya pada tingkat perguruan tinggi dalam strata 

VI (setara sarjana) untuk perempuan adalah sebanyak 36 dan 28 untuk laki-

laki. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

perangkat Desa Kalisalak menyebutkan bahwa kesadaran pentingnya 

pendidikan tinggi bagi seluruh dusun mempunyai perbedaan 

perkembangannya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik dari setiap 

masyarakat dusun yang mempengaruhi keberlangsungan perkembangan 

pendidikan tinggi terutama bagi perempuan. Perbedaan angka pendidikan 

tinggi laki-laki dan perempuan di setiap dusun berbeda-beda tergantung 

kondisi sosial masyarakat dusunnya. Baik laki-laki maupun perempuan, 

keduanya tidak selalu mendominasi di setiap dusun. Dari uraian latar belakang 

yang telah dipaparkan, maka peneliti lebih lanjut akan memfokuskan pada 

pengalaman dan pergulatan perempuan Desa Kalisalak yang melanjutkan 

pendidikan tinggi dengan kecenderungan salah satu persepsi masyarakat desa 

yang menstereotipkan perempuan untuk apa sekolah tinggi karena pada 

akhirnya akan kembali ke dapur (domestik) juga.  

 

 
13

 Hasil wawancara dengan Reva perempuan kuliah Dusun Kalisalak pada hari Senin, 14 

Maret 2023 pukul 11.00 WIB via whatsApp. 
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B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah  sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Kalisalak terhadap perempuan yang 

menempuh pendidikan tinggi? 

2. Apa bentuk-bentuk stereotip perempuan yang menempuh pendidikan tinggi di 

masyarakat Desa Kalisalak? 

3. Bagaimana pergulatan perempuan Desa Kalisalak dalam meraih pendidikan 

tinggi? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat yang menstereotipkan pendidikan 

tinggi bagi perempuan dan bentuk domestikasi terhadap perempuan Desa 

Kalisalak 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk stereotip terhadap perempuan yang 

menempuh pendidikan tinggi di masyarakat Desa Kalisalak 

3. Untuk mengetahui cara dan bentuk perlawanan perempuan Desa Kalisalak 

yang menempuh pendidikan tinggi atau berkuliah terhadap beragam stereotip 

yang ada pada Perempuan. 
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D. MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian ini mempunai manfaat baik secara praktis maupun teoritis sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangsih wawasan dan pengetahuan dalam keilmuan 

sosiologi terutama pada bidang sosiologi gender sehingga dapat 

meningkatkan kepekaan dan kepedulian terhadap masalah gender 

yang masih ada di masyarakat terutama masyarakat pedesaan. 

b. Sebagai pengembangan dalam bidang keilmuan sosiologi gender 

terutama pada pembahasan pemberdayaan pendidikan perempuan 

pedesaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

bagi peneliti dalam mengembangkan pengetahuan pada bidang 

sosiologi gender. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang 

baru bagi lembaga pendidikan sebagai bahan kajian pengetahuan 

gender terutama pada isu pendidikan bagi perempuan pedesaan.  

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pemerintah untuk 

melakukan upaya pengembangan pendidikan masyarakat pedesaan. 
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E. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian tinjauan pustaka ini, peneliti memaparkan beberapa 

penelitian terdahulu yang memilik, keterkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan dalam skripsi ini yakni penelitian yang membahas tentang stereotip 

perempuan dalam pandangan masyarakat yang disebabkan oleh persepsi yang 

berkembang dengan berbagai macam latar belakang pengaruhnya. Berbagai 

macam pandangan tentang pendidikan tinggi bagi perempuan dipengaruhi oleh 

stereotip masyarakat terhadap perempuan yang dilabeli sebagai makhluk 

domestik yang pada akhirnya menjadi ibu rumah tangga, mengurus rumah 

tangga berikut anak dan suami (laki-laki), sehingga pendidikan tinggi masih 

dianggap tidak mempunyai kepentingan yang jelas. Persepsi lain menganggap 

bahwa pendidikan tinggi hanya untuk masyarakat dengan kelas ekonomi atas 

karena stigma pendidikan tinggi yang dianggap membutuhkan biaya yang 

besar, sehingga tidak dapat dijangkau oleh masyarakat dengan kelas ekonomi 

bawah.  

Pertama, jurnal penelitian yang dilakukan oleh Faiqotus Silvia Nabila 

dan Jakaria Umro yang berjudul persepsi masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan tinggi untuk kaum perempuan pada studi kasus yang dilakukan di 

Desa Curahdringu tentang pandangan masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan tinggi bagi perempuan. Hasil penelitian menjelaskan tentang 

keterikatan budaya patriarki yang masih mengakar kuat pada masyarakat 

sehingga pendidikan bagi anak-anak mereka masih tergolong rendah. Presepsi 

masyarakat dipengaruhi oleh faktor ekonomi, agama dan lingkungan sosial. 
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Sebagian masyarakat masih menganggap pendidikan tinggi bagi anak 

perempuan tidak memiliki tujuan yang jelas karena masih mengkodratkan 

perempuan yang berperan didalam rumah saja. Namun, Sebagian masyarakat 

yang lain menganggap bahwa pendidikan bagi perempuan juga penting karena 

menyangkut kebebasan menjangkaunya.14 Persamaan penelitian tersebut 

dengan skripsi ini adalah sama-sama meneliti mengenai persepsi masyarakat 

tentang pendidikan tinggi bagi perempuan. Sedangkan perbedaan penelitian 

terletak pada ruang lingkup pembahasan yaitu bentuk stereotip pada 

perempuan di Desa Kalisalak dan hubungannya dengan persepsi  masyarakat 

terhadap perempuan yang menempuh pendidikan tinggi. Posisi penelitian ini 

menawarkan pada pembahasan persepsi masyarakat terhadap perempuan yang 

menempuh pendidikan tinggi dengan adanya stereotipisasi perempuan , 

disamping dari pandangan kepentingan pendidikan tinggi bagi perempuan. 

Kedua, jurnal penelitian oleh Maf’ula Wijayanti dan Oksiana 

Jatiningsih yang berjudul persepsi masyarakat Desa Gumeng Kecamatan 

Gondang Kabupaten Mojokerto terhadap pendidikan tinggi bagi perempuan. 

Hasil penelitian ini adalah pendidikan tinggi bagi perempuan dimaknai dalam 

berbagai macam persepsi dan sudut pandang. Berbagai faktor mempengaruhi 

persepsi masyarakat meliputi : budaya, ekonomi dan status sosial. Perempuan 

dilabeli dengan hakikatnya yang hanya berada dalam ruang domestik 

menciptakan ketakutan masyarakat sebagai orang tua pada anak perempuannya 

 
14

 Faiqotus Silvia Nabila, Jakaria Umro, Persepsi Masyarakat Terhadap Pentingnya 

Pendidikan Tinggi Untuk Kaum Perempuan (Studi Kasus di Desa Curahdringu Kecamatan Tongas 

Kabupaten Probolinggo), Jurnal Al Hikmah, Vol. 2, No. 2 (2020) 
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yang jika melanjutkan pendidikan pada jenjang perguruan tinggi akan menjadi 

perawan tua.  Sehingga ketika telah menyelesaikan pendidikannya pada 

jenjang SMA atau bahkan SMP akan dirasa cukup untuk selanjutnya berada 

pada pilihan menikah atau bekerja. Pendidikan tinggi bagi perempuan berbeda 

dengan pendidikan bagi laki-laki, karena fungsi pendidikan yang akan lebih 

berguna untuk pekerjaan laki-laki nantinya. Kesadaran pentingnya pendidikan 

tinggi bagi perempuan hanya dimaknai oleh masyarakat kelas menengah keatas 

saja. Masyarakat dengan taraf hidup kelas menengah kebawah masih berada 

pada dominasi pengaruh patriarki yang mendomestikasikan anak 

perempuannya.15 Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi ini adalah 

sama-sama meneliti mengenai persepsi masyarakat tentang pendidikan tinggi 

bagi perempuan. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada ruang lingkup 

pembahasan yaitu bentuk stereotip pada perempuan di Desa Kalisalak dan 

hubungannya dengan persepsi  masyarakat terhadap perempuan yang 

menempuh pendidikan tinggi. Posisi penelitian ini menawarkan pada 

pembahasan persepsi masyarakat terhadap perempuan yang menempuh 

pendidikan tinggi dengan adanya stereotipisasi perempuan , disamping dari 

pandangan kepentingan pendidikan tinggi bagi perempuan.   

Ketiga, jurnal penelitian oleh Roselline Fabelia Valentina dkk dengan 

judul studi tentang akses menempuh pendidikan tinggi bagi perempuan pada 

masyarakat Pendalungan yang berada di Desa Andongrejo berada di 

 
15

 Maf’ula Wijayanti dan Oksiana Jatiningsih, Persepsi Masyarakat Desa 

Gumengkabupaten Mojokertoterhadap Pendidikan Tinggi Bagi Perempuan, JCMS Vol. 07 No. 02 

(2021) 
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Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa perempuan desa pada masyarakat pandalungan ada yang 

masih terbatas dalam mencapai akses pendidikan dan sudah mampu mencapai 

akses pendidikan. Faktor keluarga dan lingkungan sangat mempengaruhi posisi 

perempuan dan hubungannya dengan akses pendidikan. Disamping faktor 

ekonomi masyarakat, kesadaran pentingnya pendidikan tinggi bagi perempuan 

menjadikan faktor pendukung bagi perempuan desa yang dapat mengakses 

pendidikan tinggi, sedangkan budaya patriarki yang masih membelenggu 

sebagian masyarakat pendalungan menjadikan anak perempuannya tidak bisa 

merasakan dan mengakses pendidikan tinggi.16 Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang pendidikan tinggi bagi perempuan yang dapat 

diraih oleh pengaruh faktor-faktor tertentu. Sedangkan perbedaan penelitian 

terdapat pada ruang lingkup pembahasan pengaruh adanya stereotip pelabelan 

terhadap perempuan terhadap akses dalam meraih pendidikan tinggi bagi 

perempuan. Posisi penelitian ini menawarkan pada pembahasan tentang bentuk 

stereotip yang mempengaruhi akses perempuan dalam meraih pendidikan 

tinggi.   

Keempat, jurnal penelitian yang dilakukan oleh Rizky Amalia 

Kusumaningrum dengan judul studi deskriptif kualitatif tentang akses anak 

perempuan dalam pendidikan menurut perspektif gender di Desa Suluk 

Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Penelitian ini merupakan penelitian 

 
16

 Roselline Fabelia Valentina dkk, Studi Tentang Akses Menempuh Pendidikan Tinggi 

Bagi Perempuan, Dialektika Pendidikan IPS, Vol 02, No 02 (2022) 



15 

 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan menggunakan Teknik analisis 

Harvard. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses pendidikan bagi 

perempuan masih rendah. Faktor penyebab kondisi ini antara lain adalah 

perekonomian keluarga, budaya patriarki yang masih melekat dalam 

masyarakat, stereotipe orang tua terhadap anak perempuan dan kesadaran 

orang tua yang masih rendah terhadap pentingnya pendidikan terhadap anak 

perempuan. Ketidakadilan dalam akses pendidikan membuat perempuan 

mengalami kondisi yang kurang menguntungkan karena dengan pendidikan 

yang rendah, perempuan akan kurang dalam mengembangkan dirinya sendiri 

didalam keluarga dan sektor publik.17 Persamaan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang pendidikan tinggi bagi perempuan yang dapat diraih 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Sedangkan perbedaan penelitian 

terdapat pada ruang lingkup pembahasan pengaruh adanya stereotip pelabelan 

terhadap perempuan dalam akses  meraih pendidikan tinggi bagi perempuan. 

Posisi penelitian ini menawarkan pada pembahasan tentang bentuk stereotip 

yang mempengaruhi akses perempuan dalam meraih pendidikan tinggi.   

Kelima, jurnal penelitian oleh Widia Astuti yang berjudul Perjuangan 

Tokoh Perempuan Dalam Novel Bidadari Bermata Bening Karya 

Habiburrahman El Shirazy. Dalam penelitian ini mendeskripsikan tokoh 

perempuan yang ada di Novel tersebut dengan berbagai perjuangannya untuk 

 
17

 Rizky Amalia Kusumaningrum, Akses Anak Perempuan Dalam Pendidikan (Studi 

Deskriptif Kualitatif Tentang Akses Anak Perempuan Dalam Pendidikan Dalam Perspektif Gender 

Di Desa Suluk Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun), Jurnal Sosiologi DILEMA, Vol. 31, No. 2 

(2016) 
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mendapatkan pendidikan tinggi karena tidak mendapat dukungan dari 

keluarganya karena lebih menghendaki agar si perempuan tersebut menikah 

karena kondisi ekonomi keluarga yang rendah. Namun dengan semangat gigih 

dan kecerdasannya, sang tokoh menolak untuk dinikahkan dan lebih memilih 

bekerja sambal tetap belajar sehingga pada akhirnya dapat mewujudkan 

keinginannya meraih pendidikan tinggi. Perjuangannya adalah sebagai bentuk 

perlawanan atas penindasan yang dilakukan oleh lingkungan sekitarnya yang 

menganggap rendah derajat keluarganya dengan alasan ibunya adalah seorang 

tenaga kerja di luar negeri.18 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas adanya bentuk cara yang dilakukan oleh perempuan dalam 

menghadapi adanya masyarakat yang masih menstereotipkan perempuan yang 

lebih baik menikah dari pada sekolah tinggi. Sedangkan, perbedaan penelitian 

terdapat pada subjek penelitian yang merupakan perempuan yang menempuh 

pendidikan tinggi di sebuah desa dan menghadapi stereotip yang masih 

diberlakukan oleh beberapa masyarakat sekitarnya. Posisi penelitian ini 

menawarkan pengalaman langsung cara dan upaya menghadapi dan melawan 

stereotip perempuan yang hidup di lingkungan masyarakat desa. 

Keenam, jurnal penelitian oleh Ahmad Abdul Karim dan Dian Hartati 

yang berjudul Perlawanan Perempuan Bugis dalam Kumpulan Cerita Pendek 

Ketika Saatnya karya Darmawati Majid. Hasil penelitian ini adalah bentuk-

bentuk perlawanan perempuan Bugis terhadap sistem patriarki yang 

 
18

 Widia Astuti, Perjuangan Tokoh Perempuan Dalam Novel Bidadari Bermata Bening 

Karya Habiburrahman El Shirazy, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, (2022) 
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menyebabkan subordinasi dan marjinalisasi  sehingga cenderung merugikan 

posisi perempuan dalam tatanan sosial masyarakat. Bentuk perlawanan yang 

dilakukan ada 3 yaitu melawan tradisi, pernikahan dan lingkungan sosial. 

Ketiga bentuk perlawanan tersebut bermaksud membebaskan diri dari 

belenggu budaya patriarki yang menyebabkan perempuan menjadi korban atas 

norma sosial yang diberlakukan. Kuatnya nilai keyakinan terhadap stereotipe 

perempuan pada masyarakat Bugis bahwa ruang geraknya hanya berada di 

dalam tatanan domestik. Kelanggengan ini semakin menjadi terlestarikan 

terutama pada masyarakat yang hidup di pedesaan. Kultur masyarakat Bugis 

menjadikan perempuan sebagai perisai dari laki-laki. Artinya perempuan 

sebagai pengurus perkara rumah tangga dan bertugas melayani suami.19 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang cara dan upaya 

yang dilakukan perempuan Desa Kalisalak melawan adanya pengalaman 

sebagai sasaran dari stereotip perempuan untuk menikah yang disebabkan oleh 

masih adanya tradisi yang diberlakukan oleh sebagaian masyarakat. Perbedaan 

penelitian terletak pada faktor yang menyebabkan stereotip yaitu faktor 

ekonomi yang berimbas pada masyarakat yang masih melanggengkan tradisi 

menikah bagi perempuan. Posisi penelitian ini menawarkan pada pengalaman 

perempuan yang menempuh pendidikan tinggi dan masih tinggal di 

lingkungannya namun mampu melawan bentuk stereotip oleh masyarakat di 

lingkungannya meskipun tidak berbentuk marjinalisasi ataupun subordinasi.  

 
19

 Ahmad Abdul Karim dan Dian Hartati, Perlawanan Perempuan Bugis dalam Kumpulan 

Cerita Pendek Ketika Saatnya karya Darmawati Majid, Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol 10, No 1 

(2022) 



18 

 

Ketujuh, jurnal penelitian oleh Karlina Hudaidah yang berjudul 

Pemikiran Pendidikan dan Perjuangan Raden Ayu Kartini Untuk Perempuan 

Indonesia. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang sejarah perjuangan tokoh 

RA Kartini yang merupakan tokoh pahlawan emansipasi wanita. Gerakan yang 

di perjuangkan didasari oleh keprihatinan terhadap ruang gerak perempuan 

yang dibatasi hanya dalam ranah domestik saja. Pendidikan bagi perempuan 

adalah hal yang dianggap tidak layak dan tidak lazim karena dianggap akan 

menyalahi kodratnya sebagai makhluk domestik. Sedangkan, bagi laki-laki 

diberikan kebebasan akses untuk berkiprah pada ranah publik termasuk dalam 

kesempatan mendapatkan pendidikan. Melalui gerakan RA Kartini yang 

memperjuangkan hak-hak perempuan layaknya mendapatkan keadilan yang 

sama dengan laki-laki, pendidikan yang menjadi fokus perjuangannya dapat 

diraih dan diakses oleh para perempuan yang hidup di zamannya dan 

berdampak pada pendidikan perempuan saat ini.20 Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas adanya bentuk cara yang dilakukan oleh 

perempuan dalam menghadapi adanya masyarakat yang masih 

menstereotipkan perempuan yang lebih baik menikah dari pada sekolah tinggi. 

Sedangkan, perbedaan penelitian terdapat pada subjek penelitian yang 

merupakan perempuan yang menempuh pendidikan tinggi di sebuah desa dan 

menghadapi stereotip yang masih diberlakukan oleh beberapa masyarakat 

sekitarnya. Posisi penelitian ini menawarkan pengalaman langsung cara dan 

 
20

 Karlina Hudaidah, Pemikiran Pendidikan dan Perjuangan Raden Ayu Kartini Untuk 

Perempuan Indonesia, Jurnal Humanitas, Vol 7, No 1 (2020) 
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upaya menghadapi dan melawan stereotip perempuan yang hidup di 

lingkungan masyarakat desa dengan pola pikir yang tidak menghilangkan 

fitrahnya sebagai ibu rumah tangga kelak. 

Kedelapan, jurnal penelitian oleh Sukma Ari Ragil Putri yang berjudul 

Potret Stereotip Perempuan di Media Sosial, dalam penelitian ini membahas 

tentang salah satu media sosial yang mempunyai unggahan dengan berbagai 

bentuk representasi dari stereotip perempuan. Hasil penelitian yang dipaparkan 

yakni ada beberapa unggahan dalam akun media sosial tersebut yang 

menunjukkan adanya stereotip perempuan dalam masyarakat yang kemudian 

disebut sebagai kekerasan struktural dimana perempuan didominasi dengan 

cara distereotipisasi dan dilihat dari kacamata laki-laki. Terjadinya 

stereotipisasi peran gender perempuan adalah adanya oposisi biner dan 

misoginime yang berkembang dan bekerja melalui ketidaksadaraan kolektif. 

Ideologi oposisi biner dan gender dominan yang berlaku di media sosial telah 

menjadikan stereotipisasi tersebut wajar dan alami. Ketidaksadaran kolektif 

tersebut perlahan mulai terpatahkan dan perempuan mulai melakukan 

resistensinya dalam bentuk beberapa unggahan dalam akun tersebut yang 

menunjukkan bahwa mereka berusaha untuk menolak stereotip perempuan 

yang selama ini berlaku di masyarakat.21 Persamaan penelitian ini terletak pada 

cara yang dilakukan perempuan untuk menujukkan usaha mereka menolak 

stereotip yang masih dipercaya oleh masyarakat sekitarnya. Sedangkan, 
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perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti 

di sebuah desa dan bentuk perlawanan yang dilakukan. Posisi penelitian ini 

menawarkan pengalaman langsung cara dan upaya menghadapi dan melawan 

stereotip perempuan yang hidup di lingkungan masyarakat desa. 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Iwantoro yang berjudul 

Pendidikan Anak Dalam Perspektif Gender (Studi Kasus Pendidikan Anak Di 

Desa Kalipangkecamatan Grati Kabupaten Pasuruan). Hasil penelitian ini 

memaparkan tentang kesenjangan pendidikan yang diperoleh anak laki-laki 

dan perempuan yang disebabkan oleh beberapa faktor yang masih berkembang 

di masyarakatnya yakni : tingkat pendidikan masyarakatnya, tingkat ekonomi 

masyarakat, stereotip terhadap anak perempuan, serta pengaruh sosial dan 

budaya. Perempuan masih dipersepsikan dengan peran dan kodratnya yang 

lebih baik berada dirumah dengan aktivitas yang jauh dari ranah publik. 

Pendidikan lebih baik diperuntukkan kepada anak laki-laki karena nantinya 

mempunya tanggungjawab yang lebih besar ketimbang perempuan. Investasi 

pendidikan untuk anak perempuan cenderung merugikan karena pemahaman 

masyarakatnya yang lebih baik menikahkan anaknya, meskipun anak 

perempuannya masih menempuh pendidikan.22 Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang masih adanya stereotip perempuan yang 

hanya mempunyai karir di masa depan yaitu sebagai istri dan ibu rumah tangga. 

Sedangkan, perbedaan penelitian terletak pada adanya kesenjangan pendidikan 
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antara laki-laki dan perempuan bukan menjadi faktor utama, namun faktor pola 

pikir yang dipengaruhi oleh tradisi, ekonomi dan lingkungan sosialnya. Posisi 

penelitian ini menawarkan pora pikir perempuan yang tetap mengakui 

fitrahnya sebagai istri dan ibu rumah tangga namun berhak untuk 

berpendidikan tinggi meskipun hidup di desa dengan masih adanya masyarakat 

yang memberlakukan stereotip tersebut.  

F. LANDASAN TEORI  

1. Habitus  

Sebuah konsep sosial oleh tokoh sosiologi Pierre Bourdieu dalam 

berupaya mensitesiskan dualisme antara subjektivisme dengan objektivisme 

dengan menyatakan bahwa tindakan individual tidak dapat dilepaskan dari 

struktur atau yang kolektif/sosial. Bourdieu memahami realitas sosial 

sebagai relasi dialektika antara individu (agen, struktur subjektif) dengan 

struktur objektif yakni struktur itu sendiri. Relasi dialektika ini melibatkan 

unsur-unsur subjektif seperti mental individual, struktur pengalaman 

individual, struktur kognitif yang berdialektika dengan struktur objektif.23  

Berasal dari artinya yang merupakan sesuatu yang dibatinkan, habitus 

dengan salah satu elemennya yang dipaparkan oleh Kleden, yaitu dibentuk 

struktur dan membentuk struktur, sehingga dengan habitus menghasilkan 

suatu tindakan yang tidak selalu disadari membentuk suatu tindakan yang 
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berjalan alamiah dan berkembang dikehidupan sosial tertentu yang ada 

dimasyarakat.24  

Habitus adalah nilai yang meresap ke dalam pikiran, perasaan dan 

estetika seseorang, sehingga mempengaruhi dan menentukan nilai selera 

seseorang. Habitus adalah nilai- nilai yang dibatinkan melalui “ ruang sosial 

“ dan dapat mencerminkan posisi seseorang dalam tataran sosial-ekonomi, 

walaupun tidak secara mutlak.25 Habitus adalah sebuah konstruksi mental 

seorang individu secara sosial sehingga nilai-nilai yang terbentuk dalam diri 

sebagai akibat dari pengaruh  lingkungan sosial-budayanya sehingga 

digunakan individu untuk menghadapi kehidupan sosial.26 Habitus adalah 

mekanisme sentral dunia sosial yang didalamya memproduksi struktur 

politik, sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Struktur yang terbentuk 

dalam dunia sosial masyarakat  tidak hanya akibat dari ranah ekonomi tetapi 

gender, seni, sosial dan budaya sehingga membentuk dominasi tertentu 

dalam kehidupan masyarakat. Dalam hubungannya dengan perspektif 

gender, habitus melahirkan adanya kelas sosial antara laki-laki dan 

perempuan.27 

 
24

 Nur Ika Fatmawati, Pierre Bourdieu Dan Konsep Dasar Kekerasan Simbolik (Jurnal 

Politik dan Sosial Kemasyarakatan: Yogyakarta, 2020) Vol 12. No 1. Hal 44-45 
25

 Akhyar Yusuf Lubis, Postmodernisme : Teori dan Metode (PT RajaGrafindo Persada : 

Jakarta, 2014)Hal. 112-113 
26

 Mohammad Adib, Agen dan Struktur Dalam Pandangan Pierre Bourdieu (Biokultur : 

Unair, 2012). Vol. 1.No 2. Hal. 97 
27 Muhammad In'am Esha, Membincang Perempuan Bersama Pierre Bourdieu, Egalita : 

Jurnal Kesetaraan dan Keadilan Gender Vol 2, No 1 (2012). Hal 9 
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Habitus adalah sesuatu yang ada di dalam kepala manusia sebagai 

aktor dan termanifestasi dalam berbagai hal yang mencangkup  cara 

bertindak, berfikir, sikap, cara berbicara dan apapun (merupakan bagian 

integral dari tubuhnya). Habitus yang termanifestasi dalam bahasa tubuh 

juga berasal dari pengalaman Bourdieu ketika melihat tingkah laku laki-laki 

dan perempuan. Perbedaan tingkah laku tersebut adalah manifestasi dari 

prinsip yang tersimbolkan dari ide pengetahuan tentang perempuan dan 

laki-laki dengan masing-masing mitologinya. Salah satu istilah dari 

pengertian habitus adalah adanya istilah disposisi yang merupakan sikap 

perasaan dan pemikiran serta bersifat tahan lama.28 Habitus sebagai 

kecenderungan perilaku yang dilakukan oleh sebab adanya konsep persepsi 

yang konsisten dengan realitas sosialnya. Perilaku yang diterapkan menjadi 

sebuah kebiasaan yang diterapkan dalam kehidupannya hasil dari 

pengalaman dan pengajaran yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya. 29 

Habitus yang menentukan nilai selera individu dipengaruhi oleh 

modal yang dimiliki. Pengajaran dan pengalaman yang diperoleh selama 

hidupnya dapat berupa modal ekonomi, budaya maupun politik.30 Modal ini 

kemudian akan membentuk nilai habitus individu dalam bentuk pemikiran, 

tindakan, maupun persepsi terhadap realitas sosial yang dilihatnya. 

 
28 Richard Jenkins, Membaca Pikiran Pierre Bourdieu, Kreasi Wacana : Yogyakarta 

(2004), hal 108-115   
29 Corrado Piroddi, Hope, habitus and social recognition: A Bourdieusian proposal, 

Journal for the Theory of Social Behaviour published by John Wiley & Sons Ltd (2021). hal 622  
30 Mega Mustikasari, Arlin, & Syamsu A Kamaruddin, Pemikiran Pierre Bourdieu Dalam 

Memahami Realitas Sosial, KAGANGA: Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial-Humaniora 

(2023), Vol 6, No 1, hal 12   
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Perbedaan pengaruh habitus individu membuat adanya perbedaan juga 

dalam persepsi maupun pemikiran dari setiap masing-masing individu 

dalam memahami realitas sosial. Sehingga, terjadinya gesekan-gesekan 

konflik yang terjadi dalam kehidupan manusia juga dipengaruhi oleh 

habitusnya. Dalam menjalani hidupnya, habitus berperan penting dalam 

menentukan tindakan dan persepsi seperti apa yang digunakan untuk 

memahami dan menafsirkan dinamika perkembangan dunia sosial.31  

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, habitus menjadi teori yang 

digunakan untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat terbentuk karena 

adanya nilai yang masuk ke dalam pikiran hasil dari pengaruh situasi dan 

kondisi lingkungan sosial dimana ia tinggal. Pandangan masyarakat 

terhadap perempuan dan pendidikan tinggi bagi perempuan itu sendiri 

merupakan hasil dari nilai yang terbentuk karena pengaruh ekonomi, sosial 

budaya serta lingkungan tempat tinggalnya yaitu Desa Kalisalak. Dinamika 

pendidikan dari masa ke masa mempengaruhi nilai yang meresap ke dalam 

pikiran masyarakat sehingga menghasilkan suatu persepsi yang menilai 

perempuan dan pendidikan tinggi. Sebagaimana habitus menghasilkan 

perbedaan gaya hidup dan praktik-praktik kehidupan, maka persepsi yang 

telah terbentuk karena tradisi membentuk dominasi tertentu yaitu dominasi 

kelas yang dapat mencapai akses pendidikan. Persepsi terhadap perempuan 

 
31 Dina Anike Lumendek, dkk, Peran Habitus Perempuan (Studi Sosiologis Pemberdayaan 

Perempuan Lewat Program Kampung Kb “Melati” Bonorejo Kelurahan Blotongan, Kota Salatiga, 

Jawa Tengah, Jurnal Equalita (2022), Vol 4, No 1, hal 65  
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yang telah terbentuk hasil dari nilai sosial tradisi di masa lampau 

mempengaruhi posisinya dalam kehidupan.   

Dalam perkembangan dunia sosial yang berpengaruh terhadap 

perubahan lingkungan sosial ekonomi serta budaya, menjadikan adanya 

proses internalisasi eksterior yang juga menghasilkan adanya bentuk praktik 

kehidupan baru yang dihasilkan atas pengalaman individu dalam 

berinteraksi dengan sesama individu maupun dunia sosial di mana ia berada. 

Nilai-nilai yang terbentuk atas adanya situasi globalisasi dan modernisasi 

berpengaruh terhadap tindakan seseorang dalam menghadapi kehidupan 

sosial. Sehingga, dalam penelitian ini, habitus yang terbentuk dalam pikiran 

masyarakat Desa Kalisalak terhadap perempuan dan pendidikan tinggi 

adalah nilai yang terbentuk berdasarkan hasil proses relasi dialektis melalui 

pengaruh situasi dan kondisi kehidupan masyarakat Desa Kalisalak dari 

masa ke masa. Begitupun dengan persepsi stereotip perempuan terhadap 

pendidikan tinggi juga habitus yang terbentuk dalam diri masyarakat akibat 

proses relasi dialektis akibat faktor ekonomi, gender, sosial dan budaya.  

2. Stereotip Perempuan 

Stereotip berasal dari bahasa Yunani, stereos yang artinya kaku 

(rigid) dan tupos yang artinya jejak.32 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (1988) kata stereotip mempunyai 2 makna yaitu pertama bentuk 

tetap; bentuk klise dan kedua merupakan konsepsi mengenai sifat suatu 
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golongan berdasar prasangka yang subjektif dan tidak tepat.33 Prasangka 

mengandung sikap, pikiran, keyakinan, kepercayaan, bukan tindakan34 yang 

dapat berupa negatif ataupun positif. Stereotip merupakan perkembangan 

sikap lebih lanjut dari prasangka yang bersifat negatif.35  

Prasangka menurut Gordon Allport yakni pernyataan atau 

kesimpulan tentang sesuatu berdasarkan perasaan atau pengalaman yang 

dangkal terhadap seseorang atau sekelompok orang tertentu. Prasangka juga 

merupakan antipati berdasarkan generalisasi yang salah atau tidak luwes.36 

Stereotip adalah generalisasi tentang sosial-karakteristik kelompok yang 

dikaitkan dengan anggota-anggota kelompok tertentu37yang bersifat tidak 

adil, tidak cermat, dan memukul rata secara serta-merta suatu gejala. 38 

Kecenderungan stereotip pada sifat negatif dijelaskan oleh Hogg dan Abram 

yaitu karena adanya bias persepsi, stereotip membawa konsekuensi yang 

luas pada perilaku mulai dari prasangka yang relatif tidak berbahaya sampai 

pada berbagai perlakuan yang kasar. 
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Konsep Stereotip adalah produk stereotyping yang berasal dari 

konflik etnosentrisme yang pernah terjadi jauh sebelumnya sampai pada 

akhirnya stereotip yang berkembang dalam intensitas negatif semakin 

menguat.Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh pakar sebelumnya 

yang mengatakan bahwa stereotip merupakan kesan kaku yang jauh dari 

kenyataan, keyakinan, yang berlebih-lebihan, generalisasi berlebih-lebihan 

yang tidak akurat dan irasional dalam suatu kelompok karena mengabaikan 

sejumlah pengecualian. Definisi stereotip juga dijelaskan menurut Brigham 

yang dianggap cukup representatif oleh Taylor dan Moghaddam yaitu 

stereotip sebagai generalisasi terhadap kelompok etnis yang menyangkut 

sifat-sifat yang dimiliki kelompok etnis tersebut, namun sifat-sifat tersebut 

tidak tepat.39  

Stereotip adalah kajian dalam psikologi sosial yang 

dikategorisasikan termasuk dalam komponen kognitif dari prasangka atau 

penilaian terhadap kelompok lainnya yang pada hakikatnya keduanya 

adalah korelasi imaginasi mentalitas yang kaku.40 Istilah stereotip dan dalam 

sudut pandang sosial, erat kaitannya dengan kemajemukan identitas sosial 

suatu kelompok dan relasi sosialnya. Pluralitas mendorong meningkatnya 

etnosentrisme, prasangka ingroup-outgroup, dan merebaknya stereotip 

yang mempengaruhi kualitas relasi antar kelompok. 41 
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 D.P Budi Susetyo, Susetyo, Stereotip dan Relasi Antarkelompok, Graha Ilmu (2010)., 
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Stereotip dapat dikenakan kepada semua kategori sosial yang ada 

ditengah masyarakat. Menurut beberapa ahli, stereotip dikelompokkan 

dalam beberapa jenis yaitu: stereotip peranan, stereotip etnis, stereotip 

rasial-etnis, stereotip kultural dan stereotip gender. Mansoer Fakih tentang 

stereotip gender adalah pelabelan jenis kelamin tertentu. 42 Lebih lanjut ahli 

Deaux dan Kite menjelaskan stereotip gender adalah keyakinan tentang 

atribut personal laki-laki dan perempuan. Atribut yang dimaksud dapat 

didefinisikan sebagai sesuatu hal yang dipandang lebih atau kurang lazim 

dalam kelompok ini dibandingkan dengan kelompok pembanding lainnya.43 

Riset menunjukkan bahwa stereotip pada gender adalah generalisasi yang 

diyakini pada perbedaan karakteristik antara laki-laki dan perempuan yang 

dapat mempengaruhi persepsi terhadap keduanya serta dapat menyebabkan 

bias dalam evaluasi kinerja keduanya. Sifat stereotip yang dipaparkan 

sebelumnya yaitu tidak akuratnya generalisasi yang diyakini dan dalam 

realitas stereotip gender yang terjadi memang terbukti bahwa beberapa 

stereotip tidak selalu dipertanyakan akurasinya. Stereotip seringkali 

digunakan untuk menjustifikasi prasangka dan diskriminasi terhadap 

anggota kelompok tertentu. Kesalahan dan kekakuan stereotip yang secara 

historis meyakini tentang sosok wanita yang tidak sepandai laki-laki dan 
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bahwa wanita kurang berambisi dipakai sebagai penolakan untuk 

menyediakan pendidikan bagi perempuan.44 

Kemajemukan dengan keberagaman kategori sosial dapat memicu 

perkembangan konsep stereotip yang cenderung bersifat subjektif dan tidak 

tepat serta berintensitas negatif yang disebabkan ketidakmampuan 

mempersepsikan  atau menangkap heterogenitas kelompok lain karena 

masih bersikap subjektif dengan mengedepankan sikap absolutisme dan 

fundamentalisme namun mengabaikan kebenaran yang diyakini orang lain 

serta masih kuatnya sindrom mayoritas dan minoritas. Konsep Stereotip 

tersebut adalah produk stereotyping yang pernah terjadi jauh sebelumnya 

sampai pada akhirnya stereotip yang berkembang dalam intensitas negatif 

semakin menguat. Sebagaimana stereotip dikatakan berbahaya karena 

melazimkan untuk menyederhanakan pengalaman hidup yang kompleks 

sehingga terkesan sempit45, maka apabila menormalkan adanya bentuk 

stereotip gender yang diberlakukan dalam kehidupan masyarakat akan 

membawa konsekuensi yang merugikan salah satu pihak.46 

Stereotip yang dilekatkan dalam pandangan gender adalah persepsi 

yang menujukkan adanya kecenderungan pelabelan tertentu dan bersifat 

merugikan pada salah satu kelompok gender sehingga menimbulkan 

ketidakadilan. Stereotip dalam pandangan gender adalah kepercayaan yang 
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 D.P Budi Susetyo, D.P Budi Susetyo, Susetyo, Stereotip dan Relasi Antarkelompok, 

Graha Ilmu (2010). 12-16 



30 

 

telah terbentuk berdasarkan pendapat dan sikap yang telah terbentuk secara 

turun-temurun dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan budaya dan 

zaman.47 Dalam perspekif gender, stereotip dapat dikemas dalam bentuk 

prasangka dan diskriminasi.48 Mendasarkan segala Tindakan pada stereotip 

pada akhirnya bisa menyesatkan, meskipun stereotip juga kadangkala 

memiliki derajat kebenaran yang cukup tinggi. Domestikasi perempuan 

adalah bentuk manifestasi ketidakadilan gender yang menempatkan 

perempuan pada peran pekerjaan dilingkup rumah tangga saja.49  

Ketidakadilan tersebut menempatkan perempuan sebagai 

subordinasi laki-laki, namun perempuan  justru  menikmati  kenyataan  

tersebut. Hal itu  dikonstruksikan  melalui  sistem sosial,   budaya,   dan   

hukum   sehingga   keberadaan   perempuan   tidak   dirasakan   sebagai 

penindasan baginya karena proses tersebut telah berlangsung berabad-abad 

dan dari generasi ke  generasi.50  Pada  giliran selanjutnya, maka terjadilah 

diferensiasi peran berdasarkan jenis kelamin. Oleh karena itu, dalam sistem 

sosial dikenal sektor publik (public sector) dan sektor domestik (domestic 

(private) sector). Sektor publik distereotipkan sebagai wilayah laki-laki 

sedangkan sektor domestik distereotipkan sebagai wilayah perempuan. 

Peran domestik atau rumah tangga dapat dibenarkan menjadi peran 
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Mernissi,(academia.edu : 2012), hal 9 
50

 Yeni Huriani, Pengetahuan Fundamental Tentang Perempuan, Lekkas (2021), hal 30 



31 

 

perempuan, namun dasar tersebut dapat menyebabkan adanya 

kecenderungan yang merugikan apabila dijadikan alasan untuk 

mengungkung perempuan dan membatasi perempuan untuk menjamah 

sektor publik.51  

Berdasarkan definisi stereotip yang dapat menjadi tidak tepat karena 

berlandaskan keyakinan subjektif, maka perempuan yang dilekatkan pada 

peran rumah tangga saja, sudah tidak relevan jika melihat perkembangan 

zaman seperti sekarang ini. Misalnya dalam satu kutipan Gawean utama 

wong wedok iku masak, macak, lan manak. Merga iku, wilayahe dapur, 

sumur, lan kasur kanthi gawean: isah-isah, umbah-umbah, lan lumah-

lumah 52 yang berarti pekerjaan utama perempuan adalah masak, dandan, 

dan melahirkan. Karena itu wilayahnya adalah dapur, sumur dan tempat 

tidur sampai pekerjaan : mencuci peralatan dapur, mencuci pakaian, dan 

melayani suami. Stereotip yang menjadikan perempuan sebagai makhluk 

domestik dan menjadi nilai kepercayaan yang dilestarikan menyebabkan 

segala hal yang mencakup ranah publik tidak lazim jika dijamah oleh kaum 

perempuan. 

Dalam penelitian ini, stereotip yang dilabelkan kepada perempuan 

secara umum bahwa perempuan adalah layaknya makhluk yang mempunyai 

fitrah bekerja dalam urusan domestik sehingga masyarakat mempersepsikan 

urusan selain domestik dianggap tidak lazim misalnya dalam urusan 
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pendidikan dianggap sewajarnya, tidak perlu, atau tidak perlu tinggi-tinggi. 

Hal ini juga yang terjadi di dalam kehidupan sebagaian masyarakat Desa 

Kalisalak yang sampai saat ini masih melestarikan stereotip tersebut dengan 

berbagai macam faktor yang berkembang selain daripada faktor tradisi yang 

sudah terbiasa terjadi kepada perempuan yang menyandang persepsi 

stereotip pelabelan perempuan tidak perlu sekolah tinggi. Stereotip dalam 

penelitian ini di lihat dari faktor penyebab atau yang mempengaruhi, 

permasalahan yang ditimbulkan, serta adanya bentuk upaya dalam 

menghadapi ataupun melawan stereotip tersebut.   

Pendidikan tinggi bagi perempuan dalam pandangan sebagian 

masyarakat Desa Kalisalak masih terdapat kepercayaan pada persepsi 

stereotip yang selama turun temurun mempercayai dan terbiasa bahwa 

perempuan dianggap yang bertanggungjawab dalam urusan rumah atau 

keluarga. Seperti hal dalam teori sosiologi yang berhubungan dengan 

adanya bentuk stereotip gender ini adalah pengaruh perkembangan 

kehidupan kelas-kelas ekonomi masyarakat, kemudian membentuk adanya 

bentuk “doktrin pemisahan” antara laki-laki dan perempuan. Arena publik 

dalam lingkup industri dianggap sebagai panggung kompetisi dan 

pencapaian kualitas laki-laki, sedangkan perempuan diberikan arena rumah 

dan bertanggungjawab atas kenyamanannya sebagai bentuk ketundukan 

terhadap laki-laki. 53Sehingga, dengan adanya pemisahan ini dan dengan 
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perubahan zaman yang terjadi semakin menambah batasan peran 

perempuan, salah satunya yakni pendidikan.  

Sama halnya dalam teori sosiologi gender yang menjelaskan 

bagaimana stereotip peran sosial laki-laki dan perempuan yang masih 

berlaku dan berkembang yaitu hasil keputusan dari individu itu sendiri 

terhadap kepercayaan peran gender yang didapatkan dari budaya tradisi dan 

kebiasaan kehidupan masyarakat sebelumnya. Ekspektasi terhadap 

kehidupan perempuan dan laki-laki yang dipengaruhi oleh faktor tradisi 

secara turun temurun menentukan kategorisasi sosial yang menentukan 

tanggungjawabnya dalam peran yang telah ditentukan oleh ekspektasi yang 

disepakati, baik secara langsung maupun terjadi karena terbiasa sebagai 

budaya.54 

G. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut Bogdan dan Taylor (1992), penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati. 55 Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang berakar pada latar alamiah sebagai 

keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan 
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metode kualitatif, mengadakan analisis data, mengarahkan sasaran 

penelitiannya pada usaha menemukan teori dari-dasar, bersifat deskriptif, 

lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, 

memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan 

penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiannya disepakati oleh 

kedua belah pihak baik yaitu peneliti dan subjek penelitiannya.56  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada metode 

penelitian kualitatif. Menurut Creswell, menganalisis dan memahami 

fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan manusia dengan suatu 

metodologi adalah definisi dari pendekatan kualitatif.57  Tujuan utama 

pendekatan kualitatif adalah untuk memahami  fenomena atau gejala sosial 

dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang lengkap tentang 

fenomena yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-variabel 

yang saling terkait.58  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk memahami kondisi atau fenomena sosial yang sedang dialami oleh 

subjek penelitian dengan mengumpulkan data sedalam-dalamnya, 

mengambil sampel data secara purposive atau snowball kemudian dianalisis 

menggunakan teori yang relevan sehingga mendapatkan hasil penelitian 

yang menekankan pada makna dari pada generalisasi.59  
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Proposal), Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ”Veteran” Yogyakarta Press 

(April, 2020) hal 19 
58
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Kalisalak, Kecamatan Limpung, 

Kabupaten Batang, Provinsi Jawa Tengah. Desa Kalisalak menjadi lokasi 

penelitian yang dipilih berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti karena hendak menjelaskan dan memaparkan konstruksi sosial 

masyarakat tentang stereotip perempuan yang tidak perlu sekolah tinggi-

tinggi. Peneliti melihat masyarakat Desa Kalisalak dalam hal pendidikan, 

terutama dalam pendidikan tinggi khususnya perempuan masih terdapat 

kontroversi pada persepsi pendidikan tinggi bagi perempuan. Selanjutnya, 

berdasarkan data yang didapatkan tentang angka pendidikan dimulai dari 

yang tidak sekolah sampai perguruan tinggi cenderung lebih unggul laki-

laki dari pada perempuan, tetapi pada tingkat perguruan tinggi lebih unggul 

perempuan. Sehingga, hal ini menarik perhatian peneliti untuk lebih jauh 

mengulik tentang proses pengalaman dan pergulatan yang dialami oleh para 

perempuan yang kokoh bertahan dalam proses menempuh pendidikannya 

sampai tingkat perguruan tinggi ditengah-tengah realitas sosial masyarakat 

yang masih terdapat pergulatan persepsi dan stereotip perempuan dan 

pendidikan tinggi.  

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi yang 

akan diteliti. Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah : 

a. Perangkat Desa Kalisalak sebagai narasumber terkait informasi 

mengenai kondisi masyarakat, baik secara deskriptif maupun data 
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kuantitatif sebagai sumber data dalam menguatkan hasil penelitian. 

Untuk memberikan informasi juga terkait dinamika sosial budaya 

maupun ekonomi masyarakat dan hubungannya dengan persepsi 

masyarakat Desa Kalisalak terhadap pendidikan tinggi bagi perempuan 

serta perkembangan stereotip masyarakat terhadap perempuan yang 

pada akhirnya kembali ke rumah atau ranah domestik.  

b. Tokoh agama Desa Kalisalak sebagai narasumber terkait pemahaman 

pada pendidikan tinggi bagi anak perempuan, stereotip perempuan pada 

akhirnya kembali pada urusan domestik dan perkembangan pengaruh 

pemikiran masyarakat secara historis. 

c. Perempuan Desa Kalisalak yang sedang menempuh pendidikan tinggi 

di perguruan tinggi sebagai narasumber yang akan menjadi sumber 

utama dalam penulisan penelitian ini terkait pengalaman hidupnya 

sebagai perempuan yang melawan stereotip perempuan yang masih 

direlevankan ditengah-tengah kehidupan masyarakat Desa Kalisalak, 

baik dari segi motivasi dan pengaruh lingkungannya dilihat dari sosial, 

budaya dan ekonomi. 

d. Perempuan dalam organisasi tertentu (PKK, Aisyiah, Mualimat) 

sebagai narasumber yang akan menjadi sumber informasi terkait 

persepsi perempuan dan stereotip perempuan yang menempuh 

pendidikan tinggi menurut perspektif anggota organisasi perempuan 

tersebut.  
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e. Masyarakat Desa Kalisalak (perempuan dewasa yang tidak 

melanjutkan pendidikan sampai perguruan tinggi, perempuan dewasa 

yang sudah menikah maupun perempuan yang sudah lansia) sebagai 

narasumber terkait informasi pengaruh yang melatarbelakangi, 

pengetahuan tentang stereotip perempuan yang tidak perlu 

berpendidikan tinggi dan mengetahui ada atau tidaknya bentuk 

perlawanan atau perjuangan mendapatkan pendidikan tinggi.  

4. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah bentuk pergulatan anak perempuan 

dalam meraih pendidikan tinggi oleh sebab antipati terhadap stereotip 

perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi karena persepsi masyarakat 

yang melabeli perempuan yang pada akhirnya mengurus rumah tangga  

(domestik). Fokus kajian penelitian ini adalah mengungkap pergulatan 

perempuan yang melanjutkan sekolah sampai perguruan tinggi sebagai 

bentuk antipasti terhadap stereotip yang melabeli perempuan pada akhirnya 

kembali pada urusan rumah tangga sehingga tidak perlu bersekolah tinggi.  

5. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang menjadi objek penelitian 

yaitu perempuan Desa Kalisalak yang sedang berkuliah,  tokoh agama 

dan tokoh Desa Kalisalak, dan perangkat Desa Kalisalak, perempuan 

dalam organisasi wanita tertentu, dan masyarakat Desa Kalisalak 
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(perempuan yang tidak lanjut kuliah maupun perempuan dewasa yang 

sudah menikah atau lansia).  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku, laporan 

dan jurnal penelitian tentang stereotip perempuan dalam pandangan 

masyarakat desa, pendidikan perempuan, motivasi pendidikan tinggi, 

diskriminasi perempuan, gender, habitus, persepsi masyarakat desa 

serta tulisan-tulisan yang sesuai dengan masalah penelitian.  

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Untuk mendapatkan informasi langsung, peneliti melakukan 

obervasi langsung di Desa Kalisalak meliputi : Kondisi lingkungan 

sosial dan budaya, keadaan penduduk baik segi ekonomi dan sosial 

budaya serta data kependudukan terutama pada data pendidikan. . 

Observasi bertujuan untuk mendapatkan informasi sehingga adanya 

komunikasi dan kerjasama oleh pihak. Observasi dilakukan dalam 

bentuk rekaman gambar atau rekaman suara, pengambilan data secara 

langsung, serta wawancara dengan perangkat pemerintahan dan 

beberapa penduduk setempat. Data yang diambil adalah tentang bentuk 

perlawanan domestikasi perempuan melalui pendidikan tinggi dan 

motivasinya.  
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b. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 

langsung dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan sesuai keinginan 

peneliti kepada responden tetapi tetap berpedoman pada ketentuan yang 

menjadi pengontrol relevansi isi wawancara. Wawancara merupakan 

kegiatan tanya jawab yang dapat dilakukan baik secara tatap muka 

langsung maupun tidak langsung (media online tertentu). Dalam 

penelitian ini, wawancara juga bertujuan untuk mendapatkan data 

informasi sedalam-dalamnya agar dapat mencapai tujuan penelitian 

dalam skripsi ini.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan data 

dengan  mencari sumber-sumber data berupa buku, artikel, surat kabar, 

notulen,  agenda, dan hasil rapat. Metode ini digunakan sebagai cara 

untuk menganalisis dari literatur yang berkaitan. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data yang akan dianalisis 

dan ditelaah sebagai pendukung dalam penelitian. Dengan 

dokumentasi, peneliti dapat menggunakan sumber-sumber yang telah 

diperoleh untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang subjek penelitian.  
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7. Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada  hal hal yang penting dan dicari tema serta polanya. Reduksi data 

dilakukan untuk memilih data-data pokok terkait permasalah penelitian. 

Reduksi data dilakukan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis yang ada di lapangan. Reduksi data 

juga bertujuan untuk mengklasifikasi  dan menghilangkan informasi 

yang kurang relevan, serta menyusun data, sehingga mampu untuk 

ditarik kesimpulan akhir yang valid.  

b. Penyajian Data 

Kegiatan mengumpulkan informasi yang tersusun, memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 

dengan penyajian data ini maka akan dapat dipahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan. Pembuatan laporan hasil 

penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus 

sederhana dan jelas agar mudah untuk dibaca dan dipahami berupa 

narasi teks maupun dalam bentuk tabel data.  

c. Verifikasi Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan diharapkan dapat menjawab rumusan 

masalah dengan melihat dari tujuan penelitiannya juga. Dari permulaan 
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pengumpulan data, seorang penganalisis sebab akibat dan proposisi. 

Sedangkan verifikasi merupakan kegiatan pemikiran kembali yang 

melintas dalam pemikiran penganalisis selama peneliti mencatat atau 

suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan 

kembali. Verifikasi kesimpulan menjadi tahap akhir dari kegiatan 

analisis data dalam bentuk narasi sebagai hasil dari semua data yang 

telah diperoleh.  

d. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan proses untuk menganalisa data 

yang digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam pengujian 

keabsahan data, peneliti menggunakan teknik pengamatan triangulasi 

data. Triangulasi ini untuk memeriksa kembali data sebagai pengecekan 

atau pembanding terhadap data yang bersumber dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan ini dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar 

merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang telah 

diperoleh.  

e. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan menemukan unsur-unsur situasi dengan 

permasalahan masalah. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya untuk 

mengontrol ataupun mengecek apakah data yang telah dikumpulkan, 

dibuat dan disajikan sudah benar atau belum. Ketekunan pengamatan 

dapat dilakukan dengan cara membaca berbagai macam referensi, buku, 
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hasil penelitian terdahulu dan dokumen-dokumen terkait dengan 

membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh, sehingga laporan 

penelitian yang dibuat akan semakin berkualitas.  

f. Triangulasi 

Triangulasi teknik memeriksa keabsahan data dengan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi merupakan 

Teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data 

dan sumber yang telah ada. Ketiga aspek dalam triangulasi data 

dilakukan dengan cara saling mengecek satu sama lain untuk menguji 

kredibilitas suatu data. Salah satu contohnya adalah triangulasi sumber 

untuk menguji kredibilitas suatu data dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai sumber data 

seperti hasil wawancara, arsip maupun dokumen lainnya. 
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H. SISTEMATIKA PENULISAN 

Bab I Pendahuluan yaitu gambaran umum penulisan yang mencakup 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II terkait gambaran umum lokasi penelitian Desa Kalisalak, yang 

meliputi kondisi geografis, keadaan sosial budaya dan ekonomi penduduk desa  

Bab III terkait hasil penelitian yaitu perlawanan perempuan Desa 

Kalisalak Kecamatan Limpung Kabupaten Batang terhadap stereotip 

pendidikan tinggi bagi perempuan melalui proses pengambilan data 

menggunakan metode wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti. 

Bab IV berisi hasil penelitian yaitu tindakan melawan stereotyping  

terhadap perempuan yang menempuh pendidikan tinggi di kalisalak 

Bab V bagian terakhir penelitian berisi penutup yang berisi kesimpulan 

daftar pustaka dan bagian lampiran terkait dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan dan hasil temuan lapangan serta analisis pada 

penelitian ini yang terdiri dari pertama, untuk mengetahui persepsi 

masyarakat yang menstereotipkan pendidikan tinggi bagi perempuan Desa 

Kalisalak dan bentuk domestikasinya menujukkan bahwa persepsi 

masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pengetahuan, ekonomi, 

sosial dan budaya. Pendidikan tinggi bagi perempuan dinilai dalam beragam 

bentuk diantaranya : hanya untuk orang yang mampu secara ekonomi, 

pengaruh pergaulan pertemanan, pendidikan tinggi akan membebani 

orangtua, pengalaman yang tidak lebih baik daripada bekerja dan karena 

masa depan perempuan akan menjadi istri dan ibu maka tidak perlu sekolah 

dan berpendidikan tinggi.  

Bentuk dari domestikasi yang masih berlaku adalah orientasi 

perempuan yang selalu dikaitkan dengan pernyataan maupun pertanyaan 

tentang menikah dan imbas dari ketidakmampuan orangtua membiayai 

ekonomi keluarga sehingga seringkali alasan bekerja para perempuan untuk 

membantu perekonomian rumah tangga orangtuanya. Kedua, untuk 

mengetahui bentuk stereotip terhadap perempuan di dalam kehidupan 

masyarakat Desa Kalisalak dalam kaitannya dengan pendidikan tinggi 

menunjukkan masih terjadinya tindakan stereotyping yang ditujukan 
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kepada perempuan yang sedang berkuliah dengan berbagai macam konsep  

persepsi yang melatarbelakanginya.  

Para narasumber melakukan sebuah perlawanan dalam menghadapi 

konsep stereotip maupun tindakan stereotyping tersebut dengan berbagai 

macam cara yaitu dengan bersikap proporsional, mengimplementasikan 

pengajaran keluarga, memegang kuat prinsip dan motivasi dalam diri, serta 

dukungan dari pemerintah. Dalam analisis penelitian ini menunjukkan 

bahwa habitus setiap individu mempunyai nilai selera yang berbeda-beda 

terhadap pemikiran dan perilakunya dalam kehidupan sosialnya. 

Dilatarbelakangi juga oleh berbagai macam faktor sehingga melahirkan 

berbagai macam konsep pengetahuan tentang pendidikan tinggi bagi 

perempuan maupun konsep stereotip dan tindakan yang dilakukan oleh 

beberapa masyarakat. Habitus juga menentukan tindakan narasumber dalam 

melakukan sebuah perlawanan terhadap sebuah konsep pengetahuan dan 

tindakan yang tidak sesuai dengan nilai seleranya.  

B. Sumbangan Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis telah mencapai tujuan 

penelitian berdasarkan judul penelitian yaitu pergulatan perempuan Desa 

Kalisalak dalam mencapai pendidikan tinggi sebagai sebuah perlawanan 

terhadap stereotip yang masih berlaku di beberapa masyarakat. Peneliti akan 

membagi sumbangsih penelitian ke dalam beberapa kategori yaitu : 
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1. Secara Teoritis  

Penelitian ini memberikan wawasan pengetahuan tentang 

sosiologi gender dalam sebuah tindakan perempuan dalam meraih 

pendidikan tinggi sebagai bentuk upaya melawan stereotip yang 

dilabelkan kepada perempuan untuk tidak perlu sekolah tinggi karena 

akan menjadi seorang istri dan ibu, serta stereotip lain yang merugikan 

posisinya di kehidupan pendidikannnya.  

2. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan dorongan dan motivasi bagi 

penulis maupun para pembaca untuk semakin peka terhadap 

keberlangsungan pendidikannya, menjadi sumber informasi bahwa 

perempuan di era modern ini masih berupaya melawan dan menghadapi 

kenyataan stereotip yang diyakini oleh beberapa orang dilingkungan 

sekitarnya sehingga penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi lembaga pemerintah, penulis maupun para pembaca juga untuk 

saling berdaya dalam memajukan kesadaran pendidikan yang 

berkemajuan bagi siapapun.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari dalam penelitian skripsi ini mempunyai 

kekurangan dan keterbatasan yaitu kekurangan waktu dan informan. 

Terbatasnya waktu yang dimiliki oleh penulis dalam penyusunan sehingga 

menjadi sebuah kekurangan dalam proses penyelesaian penelitian ini. 

Kekurangan lain dalam penelitian ini adalah kategori informan yang 
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seharusnya penulis mengharapkan tiga kategori perempuan yang tidak 

menempuh pendidikan tinggi atau tergolong dalam kategori masyarakat 

biasa, tetapi hanya mendapatkan dua informan perempuan dan digantikan 

oleh 1 informan laki-laki yang menjadi kategori masyarakat biasa.  

D. Rekomendasi  

Sesuai dengan hasil penelitian dalam skripsi ini tentang upaya 

perempuan dalam melawan stereotip terhadap perempuan berpendidikan 

tinggi, maka penulis merekomendasikan beberapa hal yang diharapkan 

menjadi suatu kebermanfaatan bagi penelitian selanjutnya maupun juga 

sebagai sumber referensi baru terutama bagi para pembaca. Secara teoritis 

diharapkan objek penelitian dilakukan di wilayah yang jauh dari perkotaan 

karena penulis mendapatkan informasi tentang tantangan stereotip yang 

masih diberlakukan dan lebih bermasalah bagi keberlangsungan pendidikan 

perempuannya. Secara metode penelitian, penulis mengharapkan untuk 

menggunakan salah satu bentuk metode penelitian kualitatif yang lebih 

mendalam sehingga dapat menjadi kajian penelitian yang dapat menelisik 

perjuangan seorang individu. Serta secara praktis, penelitian ini diharapkan 

menjadi sebuah sumbangsih wawasan pengetahuan yang bermanfaat bagi 

mahasiswa, terutama mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dan bermanfaat bagi 

masyarakat umum.  
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